Radar Sulteng, 15 Juli 2011

[image: image1.jpg]Kasus BNSMart ke



[image: image2.jpg]Level Penyidikan




[image: image3.jpg]Identitas Tersangka
Sudah Dikantongi
Kejari Donggala

DONGGALA - Walau
berjalan lambat, proses penye-

lidikan dugaan kasus korupsi di
BNSMart Kabupaten Dong-
gala akhirnya mengalami
kemajuan. Kasus. yang mem-
buat Kepala Bappeda dan
Penanaman Modal, Donggala,
Simon YS. Ratana kerepotan

itu, kini dinaikkan Kejaksaan
Negeri (Kejari) Donggala ke
level penyidikan.

Kepala Seksi Pidana Khusus
(Kasi Pidsus) Kejari Donggala,
Chandra SH kepada Radar
Sulteng, Rabu (13/7) menge-

mukakan, proses penanganan
dugaan kasus BNSMart sudah
dinaikan ke tingkat penyidikan.
Dengan begitu, penyidik telah
mengantongi nama calon
tersangka. Sayangnya, Chandra
masih irit bicara ketika ditanya-
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Sekadar menyegarkan
ingatan pembaca, dugaan
kasus korupsi di BNSMart ini

mulai disidik Kejari Donggala «

pada awal 2010. Saat itu, yang
menjabat sebagai Kajari

Donggala adalah Sudiharto
SH. Setelah jabatan Kajari
berpindah ke tangan Agoes SP,
gaung penanganan dugaan
kasus ini, tenggelam di antara
hiruk pikuk penanganan kasus

“dugaan korupsi di Komisi

Pemilihan Umum (KPU) Sigi
dan kasus korupsi pajak di
Pemkab Donggala.
Sebenarnya, dugaan kasus
korupsi BNSMart  ini
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mengemuka ke publik setelah
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI Perwakilan Provinsi
Sulteng menemukan indikasi
penyimpangan dalam kerjasama
dagang antara Pemkab Donggala
dengan PT BNS Mitra Usaha.
Dalam kerjasama ini, Pemkab
Donggala dan PT BNS Mitra
Usaha bersepakat untuk
membentuk BNSMart Donggala,
sebuah toko swalayan yang
dijalankan berdasarkan system
franchise.

Seiring dengan itu, pada tahun
2008 Dinas Perindustrian
Perdagangan dan Koperasi
(Perindagkop)  Donggala
mengalokasikan belanja barang
danjasa sebesar Rp2,1 miliar lebih
dan belanja modal sebesar Rp3,5
miliar lebih. Sayangnya, proses
pengadaan barang dan jasa ini,
tidak sesuai dengan Keppres No.
80Tahun 2003 tentang Pengadaan
Barang dan Jasa. Selain itu, bisnis
ini juga tidak menguntungkan.
Buktinya, sampai saat ini,
BNSMart ditutup.

Selanjutnya, hasil pemeriksaan
BPK ini direspons Kejari

Donggala dengan melakukan
penyelidikan. Dari proses itu,
Kejari antara lain menemukan,
‘bahwa proses pengadaan barang
di BNSMart tidak melalui proses
yang disyaratkan oleh Kepres No.
80 Tahun 2003, Bahkan, proyek
pembangunan pagar BNSMart
déngan anggaran sekitar Rp82
juta tidak terealisasi, sementara
anggaran proyeknya diduga telah
dicairkan, sebagaimana
diungkapkan Kasi Pidsus Kejari
Donggala kepada Radar Sulteng
beberapa waktu lalu.

Dalam proses penyelidikan .

dugaan kasus ini, Kejari Donggala

telah memeriksa scjumlah saksi,
di antaranya para panitia tender
ptoyek pengadaan barang di
BNSMart dan Kepala Bappeda
dan  Penanaman  Modal
Kabupaten Donggala, Simon Y.
Ratana. Simon terseret ke arus
dugaan korupsi BNSMart, karena
saat permasalahan ini terjadi,
Simon menjabat sebagai Kepala
Dinas Perindustrian Perdagangan

dan Koperasi (Perindagkop) |

Kabupaten Donggala. Dalam
kapasitas sebagai kadis, Simon
sekaligus men]adx Pengguna




                     






